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KAJIAN SOSIOLOGIS TENTANG MAHASISWA/I
“JUALAN” MELALUI PENDEKATAN TEORI
DRAMATURGI DI PERGURUAN TINGGI KOTA
SAMARINDA

Husnul Putrimah Laksana Kersana Dewi'

Abstrak

Artikel ini memaparkan tentang kenyataan mahasisyeig berpropesi
ganda sebagai pelacur. Berdasarkan hasil analisatfistage (Panggung Depan)
seorangmahasiswa/i “jualan” hampir semua dari mereka melakukan kamuflase
dengan baik, yaitu dengan mereka berada diantardas@swal/i yang memang
mempunyai kebiasaan umum dengan mereka yaitu megkayerpakaian sopan
pada saat di Kampus atau melakukan kegiatan organiKampus. Pada back
stage (Panggung Belakand) panggung ini mereka bisa memperlihatkan status
sebagaimahasiswa/i “jualan”. Di lingkungan tersebut, terlihat sebagaimana diri
asli mereka yang disembunyikan. Salah satu darbrindn yang biasa
mengenakan jilbab untuk kuliah, pada saat di luamus ia melepas jilbabnya
untuk “jualan”, dan dua informan lainnya di luar Kapus biasa mengenakan
pakaian sexy agar bisa mendapatkan pembeli jas@kaer

Kata Kunci: pelacuran, prostitusi terselubung

Pendahuluan

Pada zaman Yunani Kuno, prostitusi merupakan haj yenum. Di kota-
kota penting dan terutama di beberapa pelabuharyakaorang bekerja dalam
aktivitas pelabuhan dan prostitusi merupakan bagianting dalam kegiatan
ekonomi. Prostitusi di Yunani Kuno sama sekali &l hal yang dianggap
buruk maupun rahasia, kota-kota tidak melarang rutmardil, namun hanya
meregulasinya (https://www.kaskus.com). Pelacuragndisi telah terjadi
sepanjang sejarah manusia di Indonesia. Sejarabata¢pelacuran di Indonesia
dapat dirunut mulai dari masa kerajaan-kerajaanaJdivmana perdagangan
perempuan pada saat itu merupakan bagian pelemigkagistem pemerintahan
feudal (Hull, 1997:1-22).

Dewasa ini kajian cepat yang dilakukan ILO-IPEC gadhun 2007
memperkirakan jumlah pekerja seks komersial di bad@ tahun sekitar 1.244
anak di Jakarta, Bandung 2.511, Yogyakarta 52(lfya 4.990, dan Semarang
1.623. Namun jumlah ini dapat menjadi beberapaliglt lebih besar mengingat
banyaknya pekerja seks komersial bekerja di terngmapat tersembunyi,
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terselubung dan tidak terdata (https://www.topimgo Berdasarkan data dari
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKIKBMNnunjukkan bahwa
dari 100 remaja terdapat 51 remaja telah melakbkdngan seksual dilakukan
di Jakarta, Bogor, Tangerang, dan Bekasi (Jabofaehain di Jabotabek, data
yang sama juga diperoleh di wilayah lain di Indeaegperti, di Surabaya remaja
yang melakukan hubungan seks mencapai 54 persenuBg 47 persen, dan
Yogyakarta 37 persen (Kompas, 2010). Hasil surveykiinpulan Keluarga
Berencana Indonesia (PKBI) Kaltim menyatakan taR0dl patut dicermati.
Sebanyak 25 persen pelajar SMP, siswi SMA, dan sslia di Samarinda,
mengaku pernah berhubungan seksual. Data itu digbectari 400 responden
yang diwawancarai PKBI Kaltim (Kaltim Pos. 2013:1)&Melihat survey yang
dilakukan PKBI Kaltim itu artinya, lebih separuhmraja di Kalimantan Timur ini
melakukan seks bebas sebelum menikah.

Seiring laju globalisasi yang begitu pesat, berbpgemasalahan muncul
dalam dunia pendidikan Indonesia. Disadari ataaktiddemakin hari generasi
muda mengalami kemerosotan moral dan intelektsaliBerita-berita tentang
kasus kriminal yang dilakukan oleh mahasiswa hirgigaa Sekolah Dasar sudah
biasa kita dengar, baca dan simak di berbagai meftienasi. Pergaulan bebas
dan pola hidup hedonis menjadi kehidupan yangtikielengan dunia kampus.
Dari bangku kuliah itu ternyata tak semua mahasidwsa menangkap
transformasi ilmu dan nilai-nilai yang ditanamk8&anyak di antara mereka yang
justru terjebak pada perilaku tak bertanggung jawkidaklah mengherankan
kalau ada mahasiswa yang ternyata bermoral begagngu minuman keras dan
narkoba, bahkan ada juga yang melacurkan diriditenal dengan sebutayam
kampugqGrace, 2008). Triyanto mengemukakan kenyataatakisekedaisapan
jempol karena munculnya istilah sepeaiam kampsi (mahasiswi yang nyambi
jadi pelacur atau pelacur yang nyambi kuliah) dagolo adalah bukan rahasia
lagi. Hal-hal tersebut telah menjadikan kampus yadglah tempat pendidikan
kemudian memiliki stigma miring dan “sisi gelap’rgée, 2008).

Tak hanya di kota-kota besar seperti Jakarta, Y,oBgadung, Surabaya
maupun Medan, Samarinda yang penduduknya hany&0®dengan potensi
alam yang melimpah, tentunya tak luput dari adatgrapat-tempat hiburan
malam yang disediakan para kapitalis untuk meredanpa laki-laki, khususnya
pekerja tambang yang lelah seharian bahkan benhari-bekerja. Mereka
dimanjakan dengan berbagai fasilitas dan hiburangyada, salah satunya
menyediakarLadies untuk menemani mereka minum atau sekedar berlmncan
Tapi terlepas dari itu semua, pdradiesbisa mereka pesan lebih dari apa yang
menjadi kontrak kerja mereka yaitu melakukan hubnntayaknya pasangan
suami-istri. Inipun menjadi kesempatan untuk palaqur luar daerah Samarinda
melakukan prakteknya, selama keberadaan merekaulkan oleh para lelaki
hidung belang.

Ini juga menjadi lahan bagus untuk passam kampu$&erguruan Tinggi
kota Samarinda yang ingin mendapatkan penghasgdoh | banyak, demi
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mendapatkan apa yang mereka cap&yam kampusdari Samarinda ini
menyamarkan pekerjaan mereka dengan sebutan “juatandilakukan agar
profesi mereka sebagai pelacur tidak diketahui @eing lain dan pada saat
berkomunikasi dengan orang tertentu yang terlibatdalamnya pun tidak
menimbulkan kecurigaan bagi orang lain yang menaleryg. Karena istilah
jualan sendiri mengandung banyak arti yang biaggundikan orang pada
umumnya seperti, jualan pakaian, jualan makanadapuHandphonedan lain
sebagainya.

Mahasiswa-mahasiswi yang melakukan penyimpangannianjalankan
perannya sebagai mahasiswa-mahasiswi dengan balingkungan kampus
mereka. Mereka berusaha mengontrol diri sepertaqgilan, keadaaan fisik,
perilaku dan gerak-gerik agar perilaku menyimpaaggymereka jalani ini tidak
dapat diketahui oleh lingkungan mereka. Sebisa kinongmereka
menyembunyikan perannya sebaggam kampuskarena mereka tahu bahwa
menjadiayam kampuakan merusak nama mereka (Grace, 2008).

Ketika mahasiswa/i “jualan” sedang bekerja mengakdirinya,
merekapun harus menjalankan perannya dengan gk para calon pelanggan
tidak mengetahui identitas asli mereka. Biasanyseka memalsukan identitas
asli supaya calon pelanggan tidak membongkar i@sngang sesungguhnya,
secara penampilanpun mereka berbeda pada saat ameme&njadi
mahasiswa/mahasiswi biasa di Kampus. Mereka biaspebampilan lebih
berani,sexyuntuk para wanita dan lebih rapi untuk para é&xjlaku dan gerak
kjuga mereka biasa lebih luwes agar dapat menaligelanggan mereka.

Kerangka Dasar Teori
Mahasiswa/i “Jualan” Sebagai Pelacur Terselubung

Pelacuran berasal dari bahasa Laim-stituere atau pro-staureeyang
berarti membiarkan diri berbuat zina, melakukanspedalan, percabulan dan
pergendakan. Perkins dan Bennet dalam Koendjorodefiarsikan pelacuran
sebagai transaksi bisnis yang disepakati oleh pylaalg terlibat sebagai sesuatu
yang bersifat kontrak jangka pendek yang memungkirgatu orang atau lebih
mendapatkan kepuasan seks dengan metode yanghkseragam. Senada dengan
hal tersebut, Supratiknya menyatakan bahwa prestdatau pelacuran adalah
memberikan layanan hubungan seksual demi imbalag (Rrihatini, 2012:13).

pelacuran merupakan sebuah usaha memperjual-bédégiatan seks di
luar nikah dengan imbalan materi, sedangkan pelatiartikan sebagai
perempuan atau laki-laki yang melakukan kegiatdes s luar nikah dengan
imbalan materi (Prihatini, 2012:14). Dalam hal ipenulis akan memfokuskan
penelititian pada pelacur laki-laki maupun perenmpyang masih berstatuskan
mahasiwa-mahasiswi, bekerja secara individu ataalondantuan lembaga dan
sindikat yang teratur rapi, secara gelap-gelapan tdesembunyi seperiyam
kampus
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Ayam kampusendiri adalah istilah yang biasa dipakai untukaseéswa-
mahasiswi yang mempuny&ouble Jobmenjadi pelajar dan pelacur di dunia
kampus. Dan biasanya istilah ini selalu berhadiikimendobrak harga jual yang
lebih tinggi dibanding dengan pelacur-pelacur yéaig. Di Samarinda sendiri
mereka mahasiswa/i yang terlibat dalam prostiteisetbbut mengganti istilahnya
dengan “jualan” agar profesinya sebagai pelacwaktidiketahui orang lain dan
untuk menyamarkan istilah yang biasa orang lairutselenganayam kampus.
Mahasiswa-mahasiswi tersebut memperjual-belikas sekgan imbalan materi,
bukan semata-mata untuk memenuhi kebutuhan ekogyansaja. Bahkan ada
yang melakukan profesi tersebut hanya untuk memek@idutuhan biologisnya,
trauma dengan pacarnya atau hanya untuk kesenaegeata.

Tidak seperti pelacur-pelacur pada umumnya yangabmenjajakan diri
secara terang-terangan lewat lokalisasi atau jalgaag sudah dikenal pemasok
para perempuan pemuas nafsu dan siapapun bisa rkasd&lamnya selama
mereka menyediakan uang untuk menggunakan jasaaday&/TS (wanita tuna
susila), mahasiswa/i “jualan” biasanya mencari pgd@an lewat jejaring sosial
sepertifacebookchat bbm plackberry massenggedan alat komunikasi lainnya
yang memudahkan para mahasiswa/i “jualan” dan cgletanggan untuk
bertransaksi, harga yang dipatok pun pasti lebihaiieetimbang dengan pelacur-
pelacur biasa pada umumnya. Mahasiswa/i “jualatéktisembarangan melayani
para pengguna jasanya, mereka tetap memilah-miggda yyang akan menjadi
teman kencannya dan tempat kencannya pun bisanbalppindah dari satu
hotel ke hotel yang lainnya.

Agar profesi mahasiswa/i “jualan” ini tidak diketaholeh khal layak
umum, prostitusi ini beroperasi secara sembunyibsgyi dan terselubung yang
dibungkus rapi oleh mereka yang bersangkutan, badhasiswa/i “jualan”
sendiri, pengguna jasa mahasiswa/i “jualan” maupuoker/mucikari yang
membantu mereka dalam penjualan seks bebas.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan penulis adalaheltean kualitatif
dengan pendekataphenomenological researcatau penelitian fenomenologi,
yaitu penelitian yang bertujuan mengidentifikasn daendekripsikan pengalaman
subyektif dari mahasiswa/i “jualapfnempelajari tentang arti kehidupan beberapa
individu dengan melihat konsep pengalaman hidupekaemlatau fenomenanya,
mempelajari pengalaman sehari-hari secara langdarigpelaku pretensi untuk
evaluasi atau mengkritis, dan untuk lebih memudah#alam melihat suatu
peristiwa dari obyek yang diteliti. Seperti yandkadakan oleh Polkinghorne
dalam Creswell (2007: 57-58) yaitu“a phenomenological study describes the
meaning of the lived experiences for several indials about a concept or the
phenomenon. Phenomenologist explore the structbi@sciousness in human
experiences".
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Dalam fenomenologi, setiap individu secara sadangalmi suatu
kejadian. Sesuatu yang kemudian menjadi pengalayaag senantiasa akan
dikonstruksi menjadi bahan untuk sebuah tindakangyhermakna dalam
kehidupan sosialnya. Hasil penelitian ditekankamlapgpemberian gambaran
obyektif tentang keadaan sebenarnya dari dramalkpan mahasiswa/i “jualan”
yang mempunyadouble Jobmenjadi pelajar dan pelacur di dunia kampus.

Hasil Penelitian
Mahasiswa/l “Jualan

Penulis menggunakan sebagian teori dramaturgi Beving Goffman
yang menjelaskan mengenai pandangan kehidupanl sefiagai serangkaian
pertunjukan dramatis yang serupa dengan yang di@ap di atas panggung,
Goffman memahami diri bukan sebagai milik aktormna sebagai produk
interaksi dramatis antara aktor dengan audien.k&eindividu berinteraksi,
mereka ingin menyajikan pemahaman tertentu tentingyang akan diterima
oleh orang lain(Ritzer dan Douglas, 2008:399).

Di Kota Samarinda ada istilah yang digunakan olethasiswa/i yang
menyabi sebagai pelacur terselubung serta orang tgaikait di dalam prostitusi
tersebut.Dengan istilah “jualan” mungkin orang awam akan yaegka bahwa
mahasiswal/i jualan” terlihat seperti memang mempunyai kegiatan beajyal
entah itu berjualan pakaian, sepatu, jilbab dan-l&Ein. Tetapi istilah itu juga
setidaknya, mengecoh orang-orang disekitar yarak tidengetahui menganggap
bahwa mereka mahasiswa/i biasa yang kuliah sarekgra yaitu jualan, tanpa
tau jualan apa sebenarnya mereka. Disini terlils@falmana para mahasiswa/i
“jualan” berusaha untuk dapat menyembunyikan identitas kaesedemikian
rupa, agar pekerjaan nyambih mereka sebagai pefiaak diketahui oleh khal
layak umum, yang dapat merusak nama baik merekaarga maupun Kampus
yang mereka studi.

Front Stage (Panggung Depan) Mahasiswa/i “Jualan”
Setting

Dalam menunjang penampilan dirinya saat pentashul para penonton,
mahasiswa/i “jualan” memerlukan panggung agar pgaag mereka lakoni dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Dalamnhaherujuk pada Kampus,
tempat mahasiswa/i “jualan” mengambil studi. TaKpanpus, mereka tidak bisa
dianggap sebagai mahasiswa/i “jualan”. KIJ, P, Rila &A menempuh jenjang
S1 di salah satu Perguruan Tinggi yang ada di 8ataarinda. RA dan SA berada
di semester 8, P di semester 10 dan KIJ sendsentiester 12 dengan Fakultas
dan jurusan yang berbeda-beda.

Muka Personal

Seorang mabhasiswa/i pada umumnya, biasanya meriggurEakaian
yang sesuai dengan peraturan kampusnya masinggnasperti tidak boleh
menggunakan pakaiasexy harus menggunakan sepatu, penggunakan baju
berkerah dan juga ada beberapa Fakultas yang nbé&amaji mahasiswinya
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menggunakan rok dan tidak boleh menggunakan cetaasanya peraturan ini

diwajibkan untuk para calon guru yaitu Fakultas didikan. Bahkan ada pula

Perguruan Tinggi yang seluruh mahasiswinya mewajibkntuk mengenakan rok
dan jilbab, seperti Perguruan Tinggi Islam di Bamglwan kota-kota lainnya.

Maka dari itu, seorang mahasiswa/i “jualan” biasabgrpakaian sesuai dengan
peraturan yang ada, agar tidak terlihat menonjolrdahasiswa/i pada umumnya.

Tampilan

Termasuk pernik-pernik yang mengatakan kepada &itdus sosial
pementasan. Salah satunya dengan mengenakan jasaten Kampus untuk
memperlihatkan identitas mahasiswa/i, pembedaatagtelajar dan status sosial
para mahasiswa/i. Hal ini untuk menunjukan siap@nyhA sebenarnya, juga
untuk membedakan dirinya dengan orang lain, semtakudapat digunakan
sebagai pembuktian diri. Jas almamater sendirisggargjbuat sebagai identitas
dari setiap mahasiswa/i disetiap Kampus atau Peaguilinggi yang berbeda.
Setiap mahasiswa/i memang diharuskan memiliki jasumater, kepemilikan ini
biasanya diberikan saat pertama kali seseorangadiamghasiswa/i, dengan jas
almamater ini pulalah seseorang akan dikenal setssgang mahasiswali.
Dalam hal ini RA, SA, P dan KIJ membutuhkan jas aimter untuk
mengatakan kepada kita status sosial mereka darpenk#matkan peran mereka
di panggung depan sebagai kaum terpelajar yangtblektual. Biasanya dalam
setiap perkuliahan, akan ada sedikitnya dua atéuih l&kegiatan yang
mengharuskan mahasiswa-mahasiswinya mengenakammatera dan KTM
(Kartu Tanda Mahasiswa) sebagai bukti identitasMaaimereka adalah seorang
pelajar, itulah yang membedakan antara RA, SA, ® K& dengan pelacur
lainnya yang jaringannya tersebar luas saat ini.

Tingkah Laku

Penggunaan gerak fisik dan sikap yang digunakaankeat informan di
panggung depan, menunjukan tingkah laku yang Isajgan dan terpelajar. KIJ
yang aktif dalam organisasi eksternal ini, hamerirgy melakukan kegiatan yang
sifatnya terpelajar dan mempunyai jiwa sosial yamigup tinggi. KI1J sering hadir
dalam kegiatan seminar mengenai perkembangan Is@pnekemudian
melakukan aksi demonstrasi yang notabene pro raly@iga lumayan tanggap
dalam kegiatan sosial seperti, melakukan baktiasasntuk korban bencana
kebakaran dan lain sebagainya.

Melalui tingkah laku KIJ seperti ini, orang yang mgenal ia hanya
sebagai mahasiswa pada umumnya yang aktif dalanat@egkemahasiswaan
atau biasa disebut aktivis. Pengertian aktivis seadalah orang yang bergerak
untuk melakukan sebuah perubahan dan memiliki weskddagai alat untuk
mencapai tujuan perubahan tersebut. Inilah yangbdisdengan gambaran ideal
seorang mahasiswa, dengan statusnya sebagai seualaj@y tentu seharusnya
memperlihatkan gerak fisik dan sikap yang terpelaja
Tim Pertunjukan
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AH adalah bagian dari tim pertunjukan SA dan RAreka saling bekerja
sama di Kampus untuk tidak mempublikasikan pekarjgambih SA dan RA,
begitu juga sebaliknya. SA dan RA di Kampus bekesgama untuk tidak
mempublikasikan status AH yang menjadoker “jualan” SA dan RA. Mereka
bertiga saling bergaTntung satu sama lain, kai&aasatu dari mereka tidak bisa
bekerja sama dengan baik, maka pertunjukan dangaiing tengah dilakukan
akan terganggu.

RA dan SA dalam transaksinya tidak akan menjuab&apsembarang
lelaki hidung belang, ia biasanya menyeleksinyiebén dahulu pada saat mereka
bertemu dan saling berkomunikasi. RA dan SA metkgelealon pelanggannya
melalui kriteria lelaki yang menarik menurut mereReempunyai latar belakang
penyakit kelamin atau tidak, melihat apakah pueaitan berbuat kasar atau tidak
selama bertransaksi, dan sejauh mana calon pelangkan bertanya latar
belakang mereka, jika dirasa pertanyaan mereka gaeigg RA dan SA, mereka
lebih baik mengeliminasi calon pelanggan terselart gada harus menjawab
pertanyaan yang dapat merusak citranya.

Lain halnya dengan KIJ, ia tidak melihat kriterialan pelanggan dari
manapun. la hanya melihat sejauh mana ia mendapké&untungan dari wanita
itu, selama wanita itu bisa memberi apa yang dilmkan, selama itu juga ia akan
baik melayani pelanggannya dengan baik. Karenasamawanita yang ia layani
dengan sangat baik, perempuan berumur 30-an yawggali di Balikpapan
bersama suami dan anak-anaknya tetapi bekerja diaf$ada ini banyak
memberikan keuntungan bagi KIJ selain untuk melaskan sahwatnya dan
mendapatkan materi dari “jualan’nya, ia di berik@asilitas yang baik oleh
pelanggan tetapnya ini seperti mobil, kulkas beséinya yang tak pernah
kosong, televisi layar datar 29'inc dan keuntunigéimya yang memanjakan KlJ.
la beralasan kenapa ia berhubungan berkelanjutameéaberikan layanan yang
khusus, disebabkan karena KIJ mencintai perempaag ymurnya jauh lebih tua
darinya itu dan sudah lama mengenalnya dibandingkamgan pelanggan-
pelanggan lainnya.

Front Stage
Managemen Kesan

Diarahkan untuk melindungi mahasiswa/i “jualan”’idardakan-tindakan
yang tidak diduga. SA, RA dan AH bertindak untukneceggah kelompok mereka
agar tidak di kenali audiens dengan saling belsaa untuk menyembunyikan
identitas masing-masing anggota. Untuk menunjukBAndan RA mempunyai
nilai harga yang tinggi, mereka akan melepas atnialajar baik-baik, dengan
mengenakan pakaiaexyya. Hal ini terlihat perbedaan mereka pada saailise
melihat RA dan SA pertama kali di Café bersama dendua lelaki tua yang
mengantar dan menjemput RA juga SA mengenakan mehikaian yang
dikenakanRA pada saat itu adalah tangtop merah bergambgkdeak blink-
blink berwarna silver, celana hitam pendek sepaha yaagp ldisebuhotpens
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sepatuflat merah dengan mata menggunakaftlensberwarna hitam. Kemudian
untuk SA sendiri mengenakan kemeja biru berbatfan sian rok mini berbahan
jins, SA menggunakahighheelberwarna hitam dan sama-sama menggunakan
softlens tetapi SA menggunakasoftlens berwarna biru. Tas yang mereka
gunakan terbilandrandeddan mahal jika itu bukan tas KW bermerk Prada,
kalaupun KW pasti harganya bisa diatas 500.00&hyjalau jenis KW-nya satu
sampai KW super.

Manning

Di manningini SA, RA, P dan KIJ memiliki diri untuk dipertjukkan
secara umum, Yyaitu sebagai mahasiswa/l terpelagda ppmumnya. Mereka
berusaha mengontrol diri mereka dari cara berpakgerak, sikap dan hal yang
dapat mengganggu jalannya pementasan panggung. d@pasinis yang mereka
sembunyikan yaitu menjadi mahasiswa/l “jualan” sglh@elacur. Selama mereka
bertransaksi, mereka juga tidak akan serta-mertabegtahu jati diri mereka.
Mereka akan memalsukan identitas mereka sepertggo@akan nama samara,
fakultas yang disamarkan dan lain sebagainya umbekjaga identitas asli
mereka.

Seperti halnya P, ia terbiasa menggunakan namarsaniy padahal
kenyataanya nama sebenarnya adalah H. Tempat imlemd@n studi S1-nya
mengetahui ia bernama H dan tempat ia menjalanieigik sebagai pelacur juga
sebagian temannya di Kampus mengenalnya sebagaiP Puga biasa
menggunakan jilbab di Kampus dan di luar Kampusté®ena saat ia menjadi
mahasiswi “jualan” ia terbiasa melepas jilbabnya.

Stigma

Kesenjangan antara bagaimana seharusnya mahadigskalliah dengan
baik, juga bagaimana sebenarnya mahasiswal/l térsemjadi pelacur. Biasanya
RA dan SA tidak mau begitu terlibat banyak dengarcgkapan yang mendalam,
mereka akan menjawab pertanyaan yang menurut mérekayaman. Sebab,
sebelum menetapkan seorang calon pelanggan mepgaadbelinya, ia harus
menyeleksinya terebih dahulu dari awal pembicardédm@ dirasa oleh mereka
terlalu berlebihan dan terlihat mencurigakan, mRika dan SA lebih memilih
untuk menolak dengan berbagai alasan atau menkagg#driebih dahulu tempat
mereka berbincang-bincang.

Konsep “Jualan” dalam Teori Dramaturgi

Penulis dalam pembahasannya berpendapat bahwa aadsgelintir
manusia yang memainkan perannya dengan dua kayakigrberbeda, dalam hal
ini adalah para mahasiswa/i “jualan” yang mempungaran ganda dalam
menjalani siklus hidupnya. Disatu sisi berperanageb mahasiswal/i yang
berintelektual, bermoral, dan sangat teratur, tedagisi lain memiliki peranan
yang bertolak belakang. Sebisa mungkin mereka megkms dan mengontrol
diri mereka dengan hal baik, agar peran merekagsebmaahasiswa/i “jualan”
tidak diketahui oleh masyarakat umum. Mereka mermgkusnya dengan sangat
rapi, kemudian menyembunyikannya dengan cara banpeiian dan bersikap
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baik seperti mahasiswa/i lainnya yang di luar gaofesi pelacuran terselubung
mereka.

Ada diantara mereka membungkus diri dengan mengenpikaian rapi
dan sopan, seperti mengenakan jilbab. Karena mdal thau, kesan perempuan
mengenakan jilbab itu baik di mata orang banyakndae menutup aurat,
memungkinkan perempuan untuk menjaga sikap dan gawhkesan murahan
atau “jual diri”. Mereka tampil sebagaimana tamplaknata orang lain itu sama.
Sama-sama hanya mahasiswa/i biasa yang aktifitesidearinya adalah kuliah,
bergaul dengan teman lain, mengikuti kegiatan dngas seperti organisasi, dan
lain sebagainya.

Mereka terkadang terlihat sangat wajar bila hadyserhatikan kasat
mata. Mereka sangat menyadari menjadi mahasisywaiah” adalah aib yang
besar bagi diri mereka dan Kampus, tetapi dikar@mdlerbagai faktor dan tujuan
lain mereka menjalani peran itu. Dalam diri meresabenarnya terdapat
kontradiksi yang luar biasa dapat mereka kontrakeka tidak banyak orang
dapat melakukan hal tersebut. Mengelabui para penomalam hal ini
masyarakat umum bahwa dirinya adalah di satu saiasiswa/i terpelajar dan
terhnormat dan di sisi lain mereka menjalankan iofeebagai pelacur
terselubung. Namun biasanya mahasiswa/i “jualanitaena kaum perempuan,
mereka lebih banyak membatasi diri mereka dalamblBgkeman di lingkungan
Kampus atau tidak terlibat lebih banyak kegiatadadam dan luar Kampus.

Sisi lain yang diperankan adalah mereka tidak ridniesan yang
mereka mainkan pada peran sebelumnya, mereka kamm jauh dari kata
intelek, malah menjadi kaum yang cenderung dikatakidak bermoral dan
biasanya sangat liar bila sedang berperan, saaghtdari kesan terpelajar dan
terhormat. Dari sinilah mereka mengeluarkan dangeeabangkan diri mereka
dari bayangan terhadap perilaku orang lain, yarda @avalnya mereka tertekan
dengan diri yang sopan, menjaga gerak-gerik, t@mpdan sebagainya agar
terlihat sama dan wajar seperti mahasiswa/i laidapamumnya. Di sisi ini
jugalah mereka bebas mengembangkan tanpa adangsabaipa yang ingin
mereka lakukan atau peran apa yang ingin merekakaraidengan konsep yang
bebas mereka pilih.

Seperti halnya cara berpakaian mahasiswa/i “jualdinfuar Kampus,
mereka bebas mengenakan pakaian apapun untuk nigaen jati diri mereka
yang sebenarnya. Pada saat di Kampus mereka mexkggupakaian sopan, rapi
dan ada pula yang mengenakan jilbab untuk kesag hgdoth alim dan menutup
aurat. Namun pada saat di luar kampus, semua tattibumereka lepas. Yang
awalnya kesan rapi dan sopan, menjadi mengenakanacpendek di atas lutut,
tengtop, dan merokok. Kemudian yang kesannya perampalim dengan
memakai jilbab, semua itu ditanggalkannya denganggenakan rok mini dan
lebih seksi. Ada juga yang aktif dalam organisakstra kampus yang
memperjuangkan nasib rakyat dan yang menyarankpadkepemerintah agar
memiliki sikap bermoral dan tidak munafik, tetapénlyataannya dia yang
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berbicara memiliki sikap tidak bermoral, bejad, dmma munafik karena
menyembunyikan identitasnya sebagai pelacur tdrsety
Kajian Sosiologis Tentang Keberadaan “Jualan”.

Sebagai status mahasiswa/i adalah hal yang bamkath orang banyak,
orang lain menganggap bahwa menjadi mahasiswaii mleanbentuk diri, moral
dan pemikiran kita menjadi lebih baik dalam bernaaalyat. Karena tidak semua
orang mendapatkan kesempatan yang sama mengenyagkubaendidikan
kuliah. Namun ada sebagian mahasiswa/i yang mettkafa statusnya itu untuk
mendapatkan keuntungan semata yaitu menjadi malssigualan”.

Dengan statusnya itu, mahasiswa/i “jualan” akandapatkan harga jual
tinggi dan sedikit atau banyak mendapatkan penglaarglari para pelanggan
mereka. Karena tidak seperti pelacuran pada umurgagg berada di tempat-
tempat prostitusi atau panti-panti pijat, mahasiswaalan” mempunyai gaya
hidup yang cukup tinggi, dilihat dari umurpun mexekrbilang masih muda, dari
tampilanpun mereka sangat berbeda lebih modernditjeiga berkelas, dan
biasanya pengetahuan atau cara berbicara merdi@dbeBiasanya yang berburu
para mahasiswa/i “jualan” ini bukan sembaranganngraeperti pemburu
pelacuran prostitusi dengan harga murah. Merekg parburu itu mulai pegawai
biasa sampai pejabat tinggi Wilayah atau Negara.

Mereka juga memiliki nilai yang cukup tinggi dibamgkan dengan
praktek prostitusi lainnya, malah ada yang dibayasuk perjam dengan harga
500ribu. Praktek terselubung ini tidak hanya bekegendiri, mereka
membutuhkan rekan kerja untuk mencarikan merekangghn. Pergerakan
mereka bisa sangat cepat atau bisa juga lambgénteing bagaimana para pelaku
praktek terselubung ini menjalankan aksinya. Titakya mencari pelanggan
“jualan” mereka, mereka juga melalui pergerakaniga menjaring orang-orang
untuk terlibat di dalam praktek ini. Baik hanya wintdijadikan rekan mencari
pelanggan atau malah menjadikan mereka pelakutpigerselubung.

Pekerjaan “jualan” ini membawa nilai lebih bagi inj@a sendiri.
Contohnya seperti dapat membeli sesuatu yang iakiag tanpa meminta uang
kepada orang tua, kemudian pekerjaannya tidak aterdan bebas sesuai
keiinginan maksudnya ia bisa dalam satu minggktiflealan” atau bahkan satu
minggu ia bisa setiap hari “jualan” dan bisa memitilih calon pembeli mereka
tergantung kebutuhan masing-masing, lalu pekeiaianasanya dilakukan oleh
perempuan yang memang sebelumnya sudah tidak perdava laki-laki yang
sudah tidak perjaka. Jadi ia memanfaatkan Kketidak@mman dan
ketikperjakaannya untuk meraup keuntungan, karerexeka menganggap
semuanya sudah telanjur dan lain sebagainya. Iiydaly nantinya dapat ditiru
kembali oleh lingkungannya yang belum terjun kefies terselubung ini.

Alasan yang ditemukan dari praktek mahasiswa/ilguiaini adalah yang
pertama, inginnya mendapatkan uang tambahan unteknbeli beberapa
kebutuhan atau keinginan semata seperti tas bakaign baru, HP baru, atau
barang lainnya yang bermerk yang sedargnd dan lainnya sebagainya.
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Kemudian alasan kedua, adalah hanya sekedar seanagg atau sudah menjadi
gaya hidup mereka. Menjalankan hubungan seks dinikah dengan pria yang

menurutnya menarik atau sedang ingin bersenangigedangan kaum pria,

dengan imbalan materi. Padahal mereka termasukakendgolongan keluarga

yang mampu, tetapi karena gaya hidup yang kebaratdn sehingga membuat
mereka melakukan praktek terselubunng ini.

Yang ketiga, yaitu karena ketidakpuasan seseorkag hubungan seks
dengan lawan jenis yang seumuran atau sedikit dvabaumur pelaku.
Mahasiswa ini biasa mencari tante-tante untuk ayealdi dekati, kemudian
mengeluarkan rayuan-rayuan agar mangsanya daperaagkap. Dari sinilah
mulai mahasiswa “jualan” mengambil keuntungan mutendapatkan uang
bulanan, jika hubungan mereka berlanjut panjangnukitan mendapatkan
barang-barang yang diinginkan, hingga mendapatkatomyang berharga 30
jutaan. Melihat semua ini tentunya banyak para wiaha/i yang sebelumnya
tidak mengetahui praktek terselubung ini, menjadun langsung keprofesi ini
karena keuntungan yang didapatkan.

Berarti dapat disimpulkan bahwanahasiswa/i “jualan” melakukan
prostitusi terselubung ini untuk memenuhi gaya pidunewah mereka, baik
dilakukan karena hanya kesenangan semata, kar&aasama suka, dan karena
perilaku menyimpang mahasiswa “jualan” yang tidalag berhubungan hanya
dengan satu lawan jenis saja. Dengan bagaimanapardan proses mahasiswal/i
“jualan” ini lakukan, tetap saja berujung pada yaagnanya faktor materi yang
mereka ingin dapatkan.

Gaya hidup inilah yang ingin di jalani oleh parahasiswa “jualan”.
Menggunakan pakaian bermerk yang sed&egd saat ini, ke salon untuk
perawatan tubuh tanpa harus meminta uang kepadg tra, menggunakan alat
transportasi yang mewah atau yang jarang mahasi@auaiya dapat membeli
dan menggunakannya. Kemudian hidup berfoya-foypataakut kehabisan uang
bulanan yang dikirim orang tua mereka, traktirtirakeman, ketempat-tempat
mewah dan hiburan malam tanpa memikirkan merekashaulang jam berapa
dan kemana, karena biasanya mereka akan menghabigikdéam dengan
menginap di hotel sembari melayani jasanya kepadapgelanggan “jualan”.

Semuanya tidak terlepas dari peran orang tua yahgrgsnya menjadi
fondasi utama keluarga, tetapi malah peran terdetak dapat berfungsi dengan
baik. Kurangnya pengawasan orang tua, kurangnydigikan agama, informasi
teknologi yang tidak dibatasi, lingkungan dan pedsan yang tidak dibatasi,
kurangnya pengajaran tentang hidup sederhanaudartipak adanya kesadaran
dari diri mereka masing-masing sehingga mempermudareka dalam
melakukan tindakan yang tidak seharusnya dilakigelragai mahasiswa/i yang
berintelektual.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dari bab sebelumnya mangajian sosiologis
tentang mahasiswa/i “jualan” melalui pendekatanitdeamaturgi di Perguruan
Tinggi Kota Samarinda, maka peneliti menarik kesirap agar memudahkan
para pembaca untuk mendapatkan isi dari skripsil h@muan yang didapat
dalam penelitian ini yaitu yang pertama, mahasisyang berprofesi sebagai
pelacur disebut “jualan”. Kedua mahasiswa/i yangptidesi sebagai “jualan”
hampir semua dari mereka melakukan kamuflase debgén yaitu dengan
mereka berada diantara mahasiswa dan mahasiswi riy@ngang mempunyai
kebiasaan umum yang sama dengan mereka, merekaupiejati diri mereka
dengan cara berperilaku seperti halnya mahasispadia umumnya, cara
berpakaian mereka pun sama dengan mahasiswa/iydaindereka tidak
menonjolkan diri masing-masing ketika berada dikasngdan sebisa mungkin
mengontrol diri mereka dari kecurigaan para audieDsn yang ketiga
mahasiswa/i “jualan” sesudah mengontrol dirinygainggung depan (Kampus),
mereka akan lebih leluasa di panggung ini. Menareteka, di panggung inilah
mereka menemukan kebebasan dan diri yang sebendemgmn menjual jasa
mereka sebagai pelacur yang bernilai tinggi dibagidin dengan pelacur lainnya
karena cap mahasiswa/i yang mereka punya.
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